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ABSTRAK
Studi ini mencliti cesicnsi d..rlatn pcnggunairn €aktor ptoduksi dan kcmbali kc skala urirausaha Emping
Melinjo di di llengkulu kota. Scpuhlh unit kcrjn rnandiri dipilih secata acak unruk suwei karena mereka
relatif homogcn. Ilungsi produksi (lobb-dikcmbangkan oleh l)ouglas diterapkan untuk menemukan
nilai-nilai efisiensi. 'l'cmuan rncnunjukkan lrahwa modal, tcnaga kerja dan bahan baku faktor yang
secara signifikan rncmpcnganrhi procluksi l>ir"ik sccara simultan dan parsial pada alpha 5 persen. Namun
penggunaan faktor procluksi rlalam nrr;tlcl titlal< cfisicn. Pcnlgtrnaan inefisicnsi ditunittkkan oleh rasi<>
^trt^r^ 
nilai procluk marjinal dan bia1,a total faktor produksi lcbih lrcsar dari satu, scmcntara kembali ke
skala meningkat (kembali meningkat untuk skala)
Kata kunci: Iifisicnsi, faktor procltrksi, tingkat pcngcmbalian
Pendahuluan
Di Propinsi llengkulu industri kecil bcrperan
sangat penting, dimana kehidupan dan kcgiatan
ekonominya didominasi oleh usaha industri
kecil dan kerajinan rakyat yang rla;rtt tlilihtt
dari unit usaha kccil mcncapai lt:l>ilr tlari 90
pcrsen dan Iapatrgan kcrinrrya tnctrcalr:ri lcbilt
dari 85 pcrsen. l)cngan tlonikian
pengembangan industry kccil, t cru tarna itrclust-ri
ketajinan rakyat cli Propinsi l}engkulu
umumnya dan kota Bcngkulu khtrsusnya
diharapkan clapat rncnycrlrl) lctragit l<crjrr
sehing3a dapat mcngatasi pcngang;uran serta
dapat meningkatkan pcndapatan masyarakat
yang sekaligus dapat tercapai unsure
pemetataan dalam proses pembangunao.
Salah satu tujuatr pcngcurbatrgatr itrclustri kccil
adalah untul< tneninllhatkatr pentlapatan
pcngusaha kccil, tlirnana pcn(lapfltan irti akan
sangat ditcntukan olch kctrntr-rngan yang
diperoleh pcngusaha. l)cngan dcmikian
peningkatan efisiensi ekonomi produksi adalah
sangat penting karena hal tersebut berarti
peningkatan eFrsiensi pengl4unaan sumberdaya
yang ada dalam proscs procluksi. Pcrtingkatan
cfisicnsi ekonomi diantaranya dapat dilakukan
dcngan menggunakan jumlah faktor produksi
sccara optimal dan memilih skala usaha yang
tepat.
Pcrkcrnbangan inclustry kccil di Kota llcngkulu
yang clicklurinasi olch intltrstry par-rgarr clan
sandaug bclurn mcnun,iukkau perketnbnagalt
yang berarti ?ntztrl tahun 2002-2008, baik
dalam penyuapan tenaga keria, nilai ptoduksi,
maupun nilai investasi. Secara hipotesis hal ini
dapat disebal>l<an olclr l>cbcrapa hal antara lain:(1) aspek produksi, yalt" ketersedian
sumberdaya alam dan manusia yang tidak
mendukung; Q) aspek ekonomi, yairu
pengalokasian input yang tidak e6sien; datr (3)
l,arga output yang tidak metangsang untuk
urcningkatkan produksi.
Salah saru industri kecil yang bcrada di Kota
Ilengkulu acialah emping melinio yang
merupakan usaha apgo industri skala kecil yang
banyak tersebar di Kota Bengkulu. Komoditi
ini mempunyai potensi untuk dikembangkan,
mengingat peraflnya dalam penciptaan
lapangan kerja dan dapat m< ningkatkan
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perekonomian rakyat dan scl;agai kornoditi
andalan yang biasa clijual tttrttrk olch-olch
disamping dipasarkan cli rvilayah l)ro1;insi
Bengkulu. Pcrkcrnbar.rgat'r irtdusri kt:ciI tli Kota
Rcngkulu banvali mcngallmi nrasalalt antara
lain pr<>duktivitas dari trsrltit tcrscl>trt ktrrang
cFtsien, hal ini discbabkan pt:trgtrsaha kurang
memahami bctapa pcntingnrl'a 1>cngaruh faktor
procluksi tc:rscbut. l)alaur rrsaha cmping
melinjo, faktor-faktor produksi yang digunakan
antara lain: rnoclal, tcnaga kcria, clan bahan
baku. Iraktor faktor pr<iduksi tcrscl>ut pcrlu
mendapatkan pcrhatian pcngusahn, karcna
efisiensi usah:r cmping rnclinio. clipcngaruhi
flaktor-Faktor tcrscbut.'l'uiuar.r pcnclititn ini
adalah untuk mcnrpdaiari cfi .siorsi pctrllgutraan
[actor pt<ltlrrlisi trsirlra ctnpitrg rrtt'ttlittirI <li I(ota
Bengkulu dan bagairnittut slttla cliotrottri usaha




Menurut Sockartawi (1994), alokasi
penggunaan sumbcr dapat didckati dengan
konsep efisicnsi ekonomi. l'lFrsicnsi I'lkonomi
tetdiri dari dua komponen yaitu FlFrsiensi teknis
dan Efisiensi Harga. Seotang pengusaha sccata
tehnis dikatakan lcbih cf,tsicn clibandingkan
dengan yang lain, bila ia dapat berproduksi
lebih ting;i (secara Frsik) clcngan menl4Sunakan
factor produksi yang sama.
Ilfisiensi harga clapat dicapai bila ia mamPu
mcmaksimumkan kcunlrtugan (mampu
rlenyarnakatr rrilai rnargitral produk sctial>
factor prodr.rksi dcngan l-rarganya atau dapat
ditulis: NPMx=Px Q:JPr"'Ix/Px=1). Apabila
NPN{x/Px >1, artinva p('nl}.gutra.ltr flactor
ptoduksi X belum efisien., supa)'x ctrsicn factr.,r
produksi X pcrlu clitambah..f ika N)'}I\'lx/l)x=1 ,
ardoya penggunaan factor produksi X suclah
efisicn. Seclanglian iil'a Nl)N{s/l)x<1, artinl,a
pcnglTrnaan f'.tctor l.rrcrcluksi X heluur c{isicrn,
supaya eftsictr ftrktor lrrotlrrksi X pcrltr
clikurangi. Iifisir:nsi Iiktluotni uli:ttt tc:rc:r1r:ri bila
kcdua cfisicnsi tcrscl;r-rt (tclrnis tltn lrarllt) jLrga
cfisicn.
Fungsi Ptoduksi Cobb-I)ou glas.
llenderson dan Quantlt (l 99tj), rncndcfinisikan
fungsi produksi scbaqan l>cntuk tnatcmatikz
yang menuniukkan hul;ungarr antart seitrrnlah
masukan (input) yang digturaklu tlan sciurrrlah
keluaran (output) l/ang clihasilkiin. l;ungsi
produksi mcng4ambarkan teknologi yang
dipakai olch suatu penrsahaan atau indusrn.
Mcnurut l)illon (1968), fungsi produksi
dibangun atas dasar assumsi: (1) hubungan
antara input CXt) dan Output 00 adalah
c()ntinuc; (2) tcrdapat kcnaikan hasil yang
scrnakin bcrkurang, yairu pcnambahan suatu
input akan mcngakibatkan penambahan hasil
yang scrnakin kccil dari scbclurnnya); dan (3)
bcrlaku skala usaha yang menurun (decreasing
fctufn to scalc.
Sclaniutoya l-leady dan f)illon (1961)
mengemukakan bahwa untuk model
matcmatika yang dapat digunakan sebagai
fungsi produksi antara lain, fungsi linier, fungsi
kuatlratik, fungsi Cobb-f)ouglass, dan lain-
laitr. Modcl produksi usaha usaha agro industry
yang digunakan dalarn penelitian ini adalah
model fungsi produksi Cobb-Douglass yang
didasarkan kepada pertimbangan kemudahan
dan kelebihnnya.
Skala Ekonomi Usaha
Dari fungsi produksi yang dapat dipclaiari
kondisi skala usaha sistem produksi yang
dianaiisis. I)alam hubungan afltalr factor
produksi dengan tingkat produksi, skala usaha
atau retum to scale menggambarkan respons
output tedradap perubahan input secara
proporsional. Penambahan faktor input sampai
pada batas tertentu akan meningkatkan
l<cuntungan per unit produksi akibat
penurunan biaya input. Sedangkan Peiluasan
lcbih lanjut yang mclebihi batas optimal akan
dapat rnctrgurangi keuntungan produsen'
Ivfenurut Teken (1977), ada ttga kemungkinan
hubungan antara input dengan tingkat ouq)ut,
yairu incrcasing rcrurn to scalc, constant rctum
to scalc, dan dccrcasing rctum to scale.
I)ada kondisi incrcasing rctum to scale,
pcr-rarnbahan saru unit input produksi
tneuycbkan kcnaikan output yang scmakin
bcrtambah, climatra dalam keadaan demikian
dilihrt dari segi biaya berarti biaya variable rata-
rata lcbih bcsar clari biaya marginal. Peduasan
skala usaha yang dilakukan dapat mcngkibatkan
turunnya lriaya prtlduksi. Pada kondisi c()nstant
rcturn to scalc, pcnarnbahan satu unit input
mcnyebabkan kcnaikan output dengan
proporsi yang sarna. Pada keadaan ini
pcrluasan usaha tidak bcrpcngaruh ap^-^p^
tcthadap lrinyrr produksi rata-rata. Scdangkan
pada kondisi dccreasilrg retutuflr to scale,
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penambahan satu unit inptrt meycbabkan
kenaikan output yang scnrakin l>crkurang,
dimana biaya variablc rata-rala lcbilr kccil clari
biaya marginal sehinlga pcduasan usaha akan
berakibat naiknya biaya prodLrksi rata-rata
Metode Penelitian
Penelitjan ini mengambil lokasi di Itota
Bengkulu dimana terdapat industry cmping
melinjo. Dar,. 19 buah industry kccil emping
rnelinjo yang tersebar di Kota Llengkulut
diambil 10 buah inciustry cmping mciini<r
scbagai sampcl yang cliambil sccata acak
sederhana denslan pcrtimbangan usaha cmping
mclinjo rli I(ota Ilcrngkulu rclatiI lrorlttgcn.
I)cngumpulatr dala pritncr <lilakukan rnclalui
wawancafa dan obscn,asi sccafa langsung
tcrhadap pcngr.rsaha cmping rnclinio yang
meniadi sampel. Untuk rnemcnuhi maksud
wawancara sebagi instrument utatlla penclitian,
maka tip. wawancara yang dipilih aclelah
wawancara terstruktur dcngan menggunakan
skedul yang telah ditetapkan.
Untuk mclihat tingkat efisicnsi peng[T]naan
factor ptoduksi usaha emping melinjo
dilakukan densan penguiian rasio nilai produk
marginal (lrll'Mxi) dcry1an harga input masing-
masing faktot produksi Q)ri) sama dengan nilai
satu atau NPMxi=Pxi. Nilai Produk Ivlarginal
OIPI\! dihasilkan dcngan cara mcngalikan
produk marginal dcngan harga produk, dimana
produk marginal dihitung scbtgai bcriku[:
Fungsi Produksi ! = pXrlstX2p2x-lp3
Dimana: Y = Produksi r^t^-rata cmping
melinjo (KSZUI")
Xr = Modal / Pcralatan Qlp)y, 
= Jumlah rata-rata tcnall.l kcrja langsungXr =Jumlah bahan baku mclinjo (Kg)
9, : = Iillastisitas l)ro<iuksi
Untuk mcnghitung l)roduk Mtginirl r"ligtrnakan
rat^-rata protfi"rksi dln rlta-rata l)clllrynaan
input kc-i:
Irlr4. = Bi 
vi
xi
Dimana Yi adalah rz.ta,-r^ta produksi ke-I dan
Xi adalah rat^-t^ta peol15unaan input ke-i.
Apabila:
W = 1 Pcn&4ttnaan factor produksi sudah
efisictr
W"t Pengtr1*naao factor produksi
belum efisien
ff, t Penggunaan factor produksi
belum eFtsien
Sedangkan untuk melihat skala ekonomi usaha
digunakan clastisitas produksi
Apabila: pr+Bz+pr >1 skala usaha bcracla
dalam incrcasing ltetum to Scale
pr+pz+pr =1 skala usaha berada
dalam constant return to scale
pr+pz+pr <1 skala usaha berucia
dalam decreasing teturn to scale
Hasil dan Pembahasan
Hasil Dugaan Fungsi Produksi
Hasil dugaan fungsi produksi usaha emping
mclinjo yang diduga dcngan menggunakan
fungsi produksi Cobb-Douglas adalah sebagai
berikut:
LnY=






o * = SigniFrkan pada ttaf nyata 5o/o
r ** = Signifikan pada taraf nyata loh
Nilai R((square) scbesar 99,40 Persen
tneuunjukkau bahwa variable-variabel
inclependcn yang dimasukkan kedalam modcl
mcniclaskan prilaku produksi emping melinjo
scbcsar 99,4A pcrscn. I1 statistic sebcsar
485,637 nyata sccara statistic pada taraf sattr
persen. Nilai clastisitas factor produksi
rnodal/pcralatan sebcsar 0,453 bertanda positif
bcrarti sesuai dengan alasan ekonomi, secara
statistik berbeda nyata dengan nol pada taraf
nyata 5 pcrsen. Nilai elastisitas 0,45j dapat
diintcrprctasikan bahwa dcngan menambah
moclal scbesar 10 perscn, maka produksi akan
bcrtambah 45,30 persen.
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Nilai elastisitas thctor produksi tenaga kerja
sebesar 0,418 bcrtanda positii bcrarti sesuai
dengan alasan ekonomi, secara statistic berbeda
nyata dengan nol pada taraf nyata 5 pcrscn.
Nilai elastisitas 0,41fi dapat cliintcrprctasikan
bahwa dcngan menambah modal scbesar 10
persen, maka produksi ukan bertanrbah 41,80
persen. Nilai ciastisitas Factor produksi bahan
baku sebesat 0,31,2 bertanda positif berarti
scsuai dcngan alasan ckonorni, sccara statistik
berbeda nyata dengan nol pa<la taraf uyata 5
perseo. Nilai elastisitas 0,312 dapat
diinterpretasikan bahr,',a clc:ngan mcnambah
nrodal sebesar 10 l)crscn, tnalia akau
meningkatkan produksi scl>t'sar 3 l.2o pcrst'n.
Efisiensi Pcnggunran llal<tor-falctor
Produksi (Input)
Analisis pcllllgunaan l:rctok procluksi
bcrdasarkan tjngkat c{isicnsi 1ra<ll rrsaha
emping mclinjo yang rliulitrr adalah
modal/perulatan, tcnaga kcria, clan bahan baku.
()ptimisasi pcng,lluna2ul I rc t or pn rrltr k s i (input)
dapat menghasilkan nilai pnxhrk rnarginal(NPI\! emping mclinjo scbanelinll <lcn1;an
harga input clikcnal dengatr c:fisicnsi alokatifl.
Rasio NPM dcngan harga lirctor produksi
(input) dapat dilihat pada tablc 1.
'fabel 1.'I'ingkat IiFrsicnsi l)<:trggtrwratr liakt<>r
I(cuntungan Nlaksinrunr pada proscs prorluksi
cn-rping mclinfo akan clipcrolch pada liaat nilai
ptoduksi marginal (NPNI) rhri taktor prt>dnksi
yang dipakai sanla rlt'nr;an har11a faktor
pr<lcluksi. Nil;ri lrrtxlrrl< nrltllirrul sanrir clcngauproduk margirral faktor prorluksi y^ng
digunakan dikalikan tlcngan harga produk,
dalam hal ini en-iping r.r'iclinj<i. Procluk i\larginal
dipctolch dari trr:sarnya cltstisitas pctlLl{unaatr
faktor prriduksi tlikrlikatr dcngan produksi
rtta-r^t^. Keadaan ini mcnlX;rrrnbarkatr bahrva
setiap penambahan biaya yang dikeluarkan
untuk pengadaan falit<-ir produl<si akan
menghasilkan tambahan penerimaan dalam
jumlah yang sebanding.
Hasil perhitungan dari table 1, memperlihatkan
bahwa rasio nilai ptoduk marginal 0.IPN0
dcngan harga input ftorbanan marginal) untuk
faktot produksi yang digunakan pada usaha
emping rnclinjo di I(ota Bengkulu adalah unruk
rnodal/peralatan nilainya adalah 2,21 (ebih
besar dari satu), untuk teflaga, ke4a nitrunya
adalah 2,53 Qcbih bcsar dari satu), dan untuk
bahan baku nilainya adalah 8,85 $ebih besar
dad satu). I'lal ini menunfukkan bahwa
pengfIunaan faktor produksi emping melinio di
l(ota llcngkulu sccara ckonomis belum eFtsien.
I Ial ini dapat tcqadi karcna tendahnya tingkat
pcngl+rnaan moclal/peralatan, tenaga kcrja,
rnaul)un bahan baku.
Itasio antara Nilai Produk N{atginal unruk
moclal/peralatan, clan bahan baku masing-
masing adalah 2,21. 1,53, dan 5,85. Hal ini
berarti untuk mencapai tingkat keuntungan
maksirnum pcng,$rnaan fhctor produksi
modal/peralatan, tenaga keria, dan bahan baku
harus ditingkatkan, karena unruk setiap nrpiah
biaya yang ,.iikcluarkan akan menghasilkan
kcnaikan pcncrimaan yang lebih bcsar dari
pcngcluaran.
Skala Ekrnomi Usaha (Retum to Scale)
Skala ck<lnomi usaha atau return to scale
adahh untuk mcngctahui apakah kcgiatan
usaha yang clitcliti tersebut mengikuti kaiclah
incrcasing rcturn to scalc, constant return to
scalc, at.au decrcasing return to scale. Dcugatr
dcmikian ada tiga kemungkinan skala usaha
(teturn to scalc).
^. 
Kondisi incrcasing rcturn to scalc, bila
pr+pz+pr>1, afiinya penambahan
faktot produksi akan menghasilkan
tambahan produksi yang proporsinya
lebih besar.
b. Koadisi constant retum to scalc, bila
pr+pz+pr=1, artinya penambahan
Faktor produksi akan proporsional
dcngan tambahan produksi.
c. Kondisi dccrcasing rctum to scale, bila
pr+p:+pr<1, artinya penambahan
faktor produksi melebihi penambahan
produksi.
Sclanjutnya jumlah kocFtsicn dari scluruh factor





















Volume 04 Nomor 01 JEPP 66
(0,453+0,418+0,312=1,183) alau lcbih dari
satu. Jadi skala usaha emping nrclinjo cli l{ota
Bengkulu berada dalam kondisi Incrcasing
Retum to Scale, dimana bertarnbahnya input
satu persen dalam hal ini faktor produksi
modal, tenaga kcrja, dan bahan baku akan
mengakibatkan oulput akan naik lcbih dari satu
pcrscn. Ini rnenunjukkan sccara tcknik
penggunaan factor-faktor produksi belum
efisien.
KESIMPUI.AN
I)ati hasil pcnclitian pada usaha cmping
mclinjo di K<>tr llcngkulu clapat disirnpulkan
bahwa:
a. Faktor produksi rnoclal,/pcral atan, tcnlrga
kerja, dan bahan bal<u baik secara
bersama-sama maupun secafa parsial
berpengaruh ny^t^ tcrhadap produksi
dengan taraf kepercayaan scmbilan puluh
lima persen.
b. Dri segi efisiensi ekonomi, penggunaan
faktor-faktor produksi pada usaha emping
melinjo di Kota Bengkulu bclum efisien,
dimana rasio antata Nilai Produk Marginal
G.fPI\,! dengan harga faktor produksi,
baik unruk modal/peralatan, tenaga kerja,
maupun bahan baku adalah lebih besar
dari satu, supaya efisicn factor produksi
harus ditambah.
c. Kegitan Usaha Emping Mclinjo di I(ota
Bengkulu mengikuti kaidah Incrcasing
Retum to scale, yang bcrarti secara tcknik
penggunaao factor-faktor produksi bclum
efisien.
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